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Lampiran Hasil Pengujian Modul 7.4.7 Di Proxmox 

1. Jalankan Devasc Virtual Machine. 

  
2. Jalankan CSR1000v Virtual Machine 

Membuka directory ansible di visual studio code, Bukalah pada direktori 

devasc/labs/devnet-src/ansible/ansible-csr1000v, lalu pilih open  

 
3. Edit file ansiblem pada file hosts akan di isikan username dan password serta IP 

Address pada CSR1kv. 

 
4. menampilkan versi ansible  

 
5. Menampilkan file bawaan ansible.cfg 
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6. Membuka directory ansible-csr1000v 

 
7. Membuka file ansible.cfg  

 
8. edit file ansible.cfg Masuk pada directory /ansible-csr1000v/ansible.cfg pada Visual 

Studio Code, Gunakan script ini pada file ansible.cfg  

 
9. Menggunakan ansible sabgai konfigurasi cadangan, pertama membuat ansible 

playbook dengan nama backup_cisco_router_playbook.yaml 
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10. Jalankan CSR1000v VM, lakukan ping ke CSR1000v VM untuk menghetikan ping 

tekan CTRL+ C 

 
11. buat file baru dengan nama backups ditempatkan pada directory dimana menyimpan 

backups 

 
12. menjalankan file ansible playbook backup cisco router playbook 

 
13. memastikan backup file sudah dibuat 
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14. membuat ansible sebagai konfigurasi device, buka file hosts 

 
15. membuat playbook baru, membuat file baru di ansible-csr1000v dengan nama 

cisco_router_ipv6_config_playbook.yaml 

 

 
16. jalankan ansible playbook untuk konfigurasi IPv6 
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17. memastikan file output sudah terbuat pada file ios_configurations 

 
18. menampilkan perofrman CPU dan RAM pada task manager Ketika menjalankan 

DEVASC yang berada di proxmox 

 

Gambar 0.0 task manger  
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19. menampilkan peforman CPU dan ram pada system monitor devasc Ketika menjalankan 

devasc yang berada ditempat proxmox 
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Lampiran Hasil Pengujian Modul 7.4.8 Di Proxmox 

1. jalankan DEVASC VM  

2. buka terminal pada DEVASC virtual machine  

3. aktfikan server SSH 

 
4. install SSH  

 
5. install sshpass  

 
6. buka Visual Studio Code 
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7. buka folder /labs/devnet-src/ansible 

 
8. Buka file hosts pada directori ansible-apache 

 
9. Tambahkan script berikut pada file hosts  

 
10. Cek ip denga ip addr  
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11. membuat ansible playbook untuk mengotomatiskan installasi web server 

 
12. lakukan ping modul untuk memeriksa bahwa ansible dapat ping webserver 

 
13. menverifikasi bahwa ansible dapat berkomunikasi dengan webserver 

 
14. membuat file di ansible-apache melalui VS code, dengan nama 

test_apache_playbook.yaml lalu masukkan script seperti dibawah 

  
15. jalankan ansible playbook untuk tes grup webserver  
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16. membuat file di ansible-apache melalui VS code, dengan nama 

install_apache_playbook.yaml lalu masukkan script seperti dibawah 

 

 
17. jalankan ansible backup untuk install apache   

 
18. verifikasi bahwa apache sudah terinstall  

--- 

-hosts: webservers 

 become: yes  

 tasks: 

   -name: INSTALL APACHE2 

    apt: name=apache2 update_cache=yes state=latest 

   -name: ENABLED MOD_REWRITE 

    apache2_module: name=rewrite state=present  

    notify: 

      - RESTART APACHE2 

 

handlers: 

-name: RESTART APACHE2 

service: name=apache2 state=restarted 

 
 

 
 
t 
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19. membuat file di ansible-apache melalui VS code, dengan nama 

install_apache_options_playbook.yaml lalu masukkan script seperti dibawah 

 
20. periksa file yang akan dimodifikasi ke playbook  

 
21. jalankan ansible playbook  
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22. memeriksa bahwa apache berhasil di install  

 
23. tampilan task manager Ketika sedang menjalankan devasc tempat proxmox pada 

browser firefox  

 
24. tampilan system monitor Ketika sedang menjalankan devasc 
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Lampiran Hasil Pengujian Modul 7.4.7 Di PNET-Lab 

1. Buka file hosts. 

 
2. Isikan file hosts dengan username dan password beserta IP Address pada CSR1kv. 

 
3. Kembali ke directory ansible  

 
4. Memeriksa daftar command pada ansible  

 
5. Memeriksa versi ansible dengan command --version  

 
6. Menampilkan file bawaan dari ansible.cfg  
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7. Memeriksa versi ansible pada directory ansible-csr1000v 

 
8. Membuka file ansible.cfg  

 
9. Menambahkan script pada ansible.cfg menggunakan command vim  

 
10. Isi Script pada ansible.cfg, berisikan  
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- ./hosts adalah file host di directory saat ini,  

- host_key_checking= False, lingkungan pengembangan local tidak memiliki 

kunci ssh yang disiapkan, diatur pada False 

- retry_files_anabled= False, saat ansible memiliki masalah dalam menjalankan 

playbook untuk sebuah host, akan menampilkan nama host ke dalam sebuah file 

di direktori  

- deprecation_warnings=False, menonaktifkan peringatan penggunaan fitur 

yang dijadwalkan untuk dihapus dalam rilis ansible yang akan dating  

11. membuat script “backup_cisco_router_playbook.yaml” lalu buka menggunakan vim. 

 
12. Isi script “backup_cisco_router_playbook.yaml, 

 
13. Ping pada area CSR1kv 
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14. Membuat directory backups  

 
15. Jalankan ansible-playbook “backup_cisco_router_playbook.yaml”, pada saat dirunning 

error  

 
16. Memeriksa pada directory backups, jika berhasil dirunning maka file 

show_run_CSR1kv.txt akan muncul, lalu buka dengan “cat show_run_CSR1kv.txt” 

 
 

17. Dari hasil diatas didapatkan hasil pemeriksaan pada task manager, dilihat pada Firefox 

kinerja CPU 2.3% lalu pada Memory dengan kinerja sebesar 716.1 MB 
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18. Pemeriksaan pada system monitor devasc yang berada di pnetlab mendapatkan kinerja 

pakai pada  

- CPU 1 =  27.6% 

- CPU 2 =  34.3% 

- CPU 3 =  17.0% 

- CPU 4 =  27.4% 

Pada penggunaan Memory sebesar 810.7 MB dari 3.8 GB mendapatkan presentase 

20.6%  
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Lampiran Hasil Pengujian Modul 7.4.8 Di PNET-Lab 

1. Memulai SSH server  

 
2. Install SSH  

 
3. Install sshpass 

 
4. Buka file hosts pada ansible-apache dengan vim 

 
5. Isi kan script pada hosts seperti berikut  

 
6. Cek ip addr 
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7. Membuka file ansible.cfg 

 
8. Isi kan script pada ansible.cfg seperti berikut 

 
9. Memeriksa komunikasi dengan local webserver, gunakan ping ansible dengan hosts 

webservers 

 
10. Memastikan bahwa ansible dapat terhubung dengan webserver 

 
11. Membuat file “test_apache_playbook.yaml” lalu buka dengan menggunakan vim  

 
12. Berikut isi script seperti berikut “test_apache_playbook.yaml” 
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13. Jalankan ansible-playbook “test_apache_playbook.yaml” 

 
14. Membuat file “install_apache_playbook.yaml” dan buka dengan vim 

 
15. Jalankan ansible-playbook “install_apache_playbook.yaml” 
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16. Lakukan cek status apache2 jika berhasil maka menunjukan status “Active” 

 
17. Membuat file “install_apache_options_playbook.yaml” dan buka dengan vim  

 
18. Isi kan script “install_apache_options_playbook.yaml” seperti berikut  

 
19. Sebelum dijalankan, terlebih dahulu memeriksa pada playbook yang akan di mofikasi 

yaitu pada ports.conf, perhatikan pada “Listen 80” 
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20. Periksa juga pada bagian 000-default.conf, perhatikan pada bagian <VirtualHost *:80>  

 
21. Jalankan ansible-playbook “install_apache_options_playbook.yaml” 

 
22. Cek Kembali pada ports.conf, maka akan berubah menjadi “Listen 81” 
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23. Cek Kembali juga pada bagian 000-default.conf, maka akan berubah menjadi 

<VirtualHost *:81> 

 
24. Dari hasil diatas pengujian dilakukan pada tempat Firefox didapatkan hasil kinerja 

pakai pada CPU adalah 3.8% pada Memory adalah 472.7 MB  

 
25. Pemeriksaan pada system monitor devasc yang berada pada pnetlab mendapatkan hasil 

kinerja pakai CPU sebesar : 

- CPU 1 =  3.9% 

- CPU 2 =  40.2% 

- CPU 3 =  13.0% 

- CPU 4 =  8.7% 

Pada penggunaan Memory sebesar 780.7 MB dari 3.8 GB presentase sebesar 19.8% 

 

 


